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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bermula dari rendahnya motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik sedangkan pendidik sudah menggunakan 

pembelajaran kontekstual. Adapun rumusan masalah yang terdapat di bab 

1 yaitu bagaimana model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi 

belajar peserta didik kelas V di SDN 1 Lematang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual terhadap motivasi 

belajar peserta didik kelas V di SDN 1 Lematang. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

pendidik telah menerapkan model pembelajaran kontekstual namun tidak 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran dengan utuh, terdapat 2 

langkah yang sering kali tidak dilakukan yaitu pada bagian questioning 

(bertanya) dan reflection (refleksi). Hal ini berdampak pada ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh pendidik dan peserta 

didik tidak memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil sehingga 

motivasi belajar peserta didik masih rendah. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pembelajaran Kontekstual, Motivasi 

Belajar 
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MOTTO 

ۡالۡۡكَۡرَم ۡ  وَرَبُّكَۡ اِقۡرَاۡۡ ۡبِالۡقلَمَِۡ  عَلَّمَۡ الَّذِىۡۡ ٣  نۡسَانَۡ عَلَّمَۡ ٤  ۡيعَۡلمَۡؕۡ لمَۡۡ مَا الِۡۡ  ٥ 

“Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya (5)” 

 

(QS. Al-Alaq: 3-5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini penulis bermaksud untuk memberikan 

deskripsi dalam memahami makna yang terkandung dalam judul 

penelitian ini. Adapun judul skripsi ini adalah “Model Pembelajaran 

Konstekstual Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V di SD N 

1 Lematang” Peneliti akan memberikan penegasan dan batasan masalah 

yang digunakan dalam skripsi ini, sebagai berikut. 

1. Model Pembelajaran 

Secara kaffah model diartikan sebagai wujud atau gagasan, 

digunakan untuk merepresentasikan hal-hal nyata dan 

ditransformasikan ke dalam bantuk yang lebih komprehensif. 

Pendidik dituntut dapat menggunakan berbagai model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

memahami lingkungan belajar dan standar (indikator) hasil 

belajar yang diharapkan
1
 

2. Pembelajaran Konstekstual 

Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) adalah model pembelajaran yang mengupayakan 

supaya murid aktif dalam menggali pengetahuan, ketrampilan 

dan potensi diri serta dapat  

menerapkan dalam perjalanan kehidupan sehari-hari
2
 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan 

materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa. Model 

pembelajaran Kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang 

                                                             
1
 Ahmad Fatoni David Jazuli Yusup and others, ‘Efektivitas Model 

Pembelajaran Kontekstual Dengan Pendekatan Outdoor Learning Terhadap 

Kemampuan Menyelesaikan Masalah Peserta Didik’, Jurnal Tadris IPA 

Indonesia, 1.3 (2021), hal. 305–13  
2
 Marde Christian Stenly Mawikere, ‘Model-Model Pembelajaran’, 

EDULEAD: Journal of Christian Education and Leadership, 3.1 (2022), hal. 

117–32  

1 
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bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi 

akademik dengan konteks dalam keseharian peserta didik
3
 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar menjadi salah satu prinsip belajar yang diartikan 

sebagai tenaga yang menggerakan dan mengarahkan aktivitas 

seseorang, tanpa adanya motivasi seseorang tidak dapat 

melakukan kegiatan dengan sebaik-baiknya. Motivasi belajar erat 

kaitannya dengan minat peserta didik terhadap bidang studi 

tertentu sehingga memberikan perhatian penuh pada hal yang 

mereka sukai 
4
 

 

B. Latar belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
5
  

Secara rinci cita-cita nasional yang terkait dengan kegiatan 

pendidikan telah dituangkan dalam: “Undang-Undang Sisdiknas No.20 

Tahun 2003, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokraatis serta bertanggung jawab”.
6
 Peran guru menjadi salah satu 

komponen yang penting dan strategis melalui kinerjanya. Kinerja guru 

sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan 

                                                             
3
 Yosefina Uge Lawe Maria Y. Deu Dugo Towary, Pelipus Wungo 

Kaka, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Tema Lingkungan’, Jurnal 

Citra Pendidikan ( JCP ), 1 (2021), hal. 115–24. 
4
 Shilphy Oktavia, Model-Model Pembelajaran (Yogjakarta: 

Deepublish Publisher, 2020). 
5
 Aidah Sari, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Melalui 

Kegiatan Pembiasaan Dan Keteladanan’, Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen 

Pendidikan, 3.02 (2017), hal. 249  
6
 Akhmad Hidayatullah and Al Arifin, ‘The Implementation of 

Multicultural Education in the Educational Practices in Indonesia’, 

Pembangunan Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi, 1.1 (2012), hal. 1–11  
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menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan.
7
 Maka guru yang ada 

harus berlandaskan pada agama, sebagaimana Allah telah berfirman 

dalam QS. Sad ayat:29:  

بٰرَك   الِيَۡكَ  انَۡزَلۡنٰه   كِتٰب   ا م  وۡۤۡ  ٩٢  الۡۡلَۡباَبِ  ا ول وا وَليِتَذََكَّرَ  اٰيٰتِه   لِّيدََّبَّر 

 “Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan penuh 

berkah agar mereka menghayati ayat-ayatNya dan agar orang-orang 

yang berakal dan sehat mendapat pelajaran”8
 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru 

dan peserta didik di kelas. Dalam proses pembelajaran melibatkan 

kegiatan belajar dan mengajar yang dapat menentukan keberhasilan siswa 

serta untuk mencapai tujuan pendidikan. Belajar merupakan suatu 

perubahan perilaku yang terjadi pada individu, yang sebelumnya tidak 

bisa menjadi bisa atau mahir
9
. Kegiatan pembelajaran akan sangat 

bermakna bagi peserta didik, apabila mengutamkan interaksi dan 

komunikasi yang baik antara guru dan peserta didiknya, artinya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan merupakan proses bagi peserta didik dalam 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, sehingga tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai dapat terlaksanakan
10

 

Pembelajaran ialah sebuah sistem yang mempunyai komponen 

pembelajaran yakni, (1) peserta didik, (2) proses belajar, (3) lulusan pada 

kompetensi yang diharapkan, (4) pendidik, (5) kurikulum dan (6) bahan 

pembelajaran, komponen ini saling berhubungan dan terintegrasi menjadi 

satu fungsi pada pencapaian tujuan, dengan semua komponen mestilah 

diperhati bila sebagian komponen tidak terintegrasi secara tepat dengan 

begitu tujuan tidak tercapai dengan baik. Proses pembelajaran dibangun 

berdasarkan strategi pembelajaran tertentu. Dalam menumbuhkan proses 

                                                             
7
 Warih Anggi Pratiwi, Iis Prasetyo, and Monita Nur Shabrina, ‘Faktor-

Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-Kanak’, Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.2 (2021), hal. 41–53  
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah ((Bandung : 

Cordoba Internasional Indonesia, 2013). hal.51 
9
 Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, and Din Azwar Uswatun, 

‘Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemi 

Covid- 19 Pada Guru Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 4.4 (2020) hal. 861–70  
10

 F. Fatkhriyah, ‘Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman 

Karakter Dan Konservasi Pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan’, Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia, 3.1 (2014) hal. 140–145  
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pembelajaran yang efektif, yang mesti kita perhatikan yakni, (1) peran 

aktif siswa, (2) pemberian latihan, (3) perhatian pada adanya perbedaan 

individual, (4) memberin umpan balik, dan (5) menerapkan wawasan dan 

keahlian pada keadaan nyata. 

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses yang mengandung 3 

unsur yaitu tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) 

belajar mengajar dan hasil belajar.
11

 Belajar ialah sebuah usaha individu 

dalam memperoleh informasi ataupun usaha guna mencari ilmu 

pengetahuan yang sebelumhya belum pernah ia dapat. Ada sebagian ciri 

belajar yang diterangkan oleh Baharuddin dan Wahyuni ialah ditandai 

pafaberubahnya perilaku peserta didik, karakter yang tidak berubah, dan 

perbedaan karakter yang berlangsung lama sebab perbedaan karakter itu 

disebabkan hasil pengalaman yang seorang rasakan dan ciri belajar yakni 

sebab adanya pengalaman itu bisa mendorong perubahan tingkah laku. 

Sebagaimana yang disampaikan pada ayat al-qur’an di bawah ini. 

ؤۡمِنيِۡنَ  مِنَ  اتَّبعََكَ  لِمَنِ  جَناَحَكَ  وَاخۡفِضۡ   ٩١٢  ۚ  الۡم 

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 

Yaitu orang-orang yang beriman.” (QS. Asy-Syuaara: 215) 

 

 Ayat tersebut menerangkan bahwasnaya untuk umat muslim 

yang beriman dan berilmu dituntut dengan senantiasa merendahkan diri 

dan memiliki akhlak yang baik dan mulia. Pendidikan ialah sebagian 

indikator kunci kemajuan sebuah bangsa. Paradigma pendidikan saat ini 

bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan saja kepada 

peserta didik, tetapi mendorong peserta didik untuk mampu 

memvisualisasikan atau merekonstruksi pada kehidupan nyata sehingga 

pembelajaran tematik mengacu pada pembelajaran yang aktif, kreatif, 

menarik dan tidak membosankan. Untuk menunjang keberhasilan belajar 

diperlukan model, metode dan media pembelajaran. Sebab, dengan 

tersedianya media pembelajaran siswa dimungkinkan akan lebih berpikir 

secara konkret yang  tentunya menciptakan pembelajaran yang menarik 

                                                             
11

 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2019), hal. 2 
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dan menyenangkan bagi guru dan juga peserta didik.
12

 Untuk 

mengakomodasikan pembelajaran yang mewakili tahap perkembangan 

peserta didik usia sekolah dasar yaitu tahap pra operasional konkret, 

pendidik perlu menyiapkan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

langsung, inovatif dan menumbuhkan motivasi belajar peserta didik salah 

satunya menggunakan model pembelajaran kontekstual.
13

 

Hal ini sesuai dengan model pembelajaran kontekstual yang 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk dapat mengaitkan materi 

dengan keadaan sebenarnya. Model pembelajaran kontekstual adalah 

suatu cara belajar yang mengaitkan materi atau topik pembelajaran 

dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar 

bisa dilakukan berbagai cara dengan pemberian ilustrasi atau contoh dari 

sumber atau media yang mudah dipahami siswa. Sejauh ini pembelajaran 

didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta untuk 

dihapal saja, namun pada model pembelajaran kontekstual ini difokuskan 

pada pemberian pengalaman belajar terkait dengan permasalahan-

permasalahan yang terjadi di lingkungannya. Hal ini juga sesuai dengan 

karakteristik model kontekstual yang mengaitkan materi dengan situasi 

dunia nyata yang dialami oleh peserta didik. Dengan demikian 

mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
14

 

Pembelajaran dengan menggunakan model kontekstual memiliki  

beberapa karakteristik khas yang membedakannya dengan model 

pembelajaran lain. Karakteristik khas tersebut terbagi dalam beberapa 

komponen  

dasar. Menurut Hanafiah dan Suhana model kontekstual memiliki  

tujuh komponen dasar yakni konstruktivisme (constructivism), 

menemukan  

                                                             
12

 Rejeki Rejeki, M Fachri Adnan, and Pariang Sonang Siregar, 

‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di 

Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 4.2 (2020), hal. 337–343 
13

 Putu Beny Pradnyana, Pembelajaran Berbasis Masalah Dapat 

Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar IPA Kelas IV SD 

(Bandung: Surya Dewata, 2021).hal.21 
14

 Servista Bukit, ‘Implementation of Contextual Learning Approach in 

Improving Students’ Independent Learning (Literature Study)’, Jurnal 

Multidisiplin Madani (MUDIMA), 2.4 (2022), hal. 1627–38  
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(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community),  

pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian yang 

sebenarnya  

(authentic assesment)
15

 Untuk memperkuat pengalaman belajar yang 

aplikatif bagi siswa maka dibutuhkan pembelajaran yang lebih banyak 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan, mencoba 

dan mengalami sendiri (learning to do). Adapun ayat al qur’an yang 

menegaskan tentang ini. 

   فتَعَٰلىَ
  الْمَلِك   اّللٰ

ى انَْ  قبَْلِ  مِنْ  بِالْق رْاٰنِ  تعَْجَلْ  وَلَۡ  الْحَق   وَق لْ  وَحْي ه   الِيَْكَ  ي قْض ٰ  ۚ بِّ     عِلْمًا زِدْنيِْ  رَّ

“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 

kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 

mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: "Ya Tuhanku,tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan."(QS. Thaaha:114)
16

 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa agama Islam mengajarkan kita 

untuk dapat mencari ilmu pengetahuan dan mampu mengikuti 

perkembangan zaman namun tetap tidak menghilangkan nilai-nilai 

kebenaran. Hal ini disampaikan oleh Wayan Yasmini yang mengatakan 

bahwa menganalisis kecenderungan motivasi belajar, sebagai berikut: (1) 

motivasi belajar yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual, (2) prestasi belajar yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual; (3) motivasi belajar yang 

mengikuti pembelajaran konvensional; (4) prestasi belajar yang 

mengikuti pembelajaran konvensional
17

  

Motivasi ditandai dengan munculnya perasaan dan afeksi 

seseorang, artinya motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 

afeksi, dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia
18

 Hal ini 

                                                             
15

 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. 

(Cetakan Ke-3) (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017).hal. 45 
16

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Dan 

Terjemahanya, (Jakarta, Darussalam, 2017), hal.98 
17

 Wayan Yanik Yasmini, ‘Pengaruh Pendidikan Kontekstual Terhadap 

Motivasi Dan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Insan Mandiri 

Karangasem’, Lampuhyang, 12.2 (2021). hal 32 
18

 Martin Kahfi and others, ‘Efektivitas Pembelajaran Kontekstual 

Dengan Menggunakan Media Audiovisual Dalam Meningkatkan Motivasi Dan 
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berkaitan dengan model kontekstual yang Pembelajaran kontekstual 

adalah pembelajaran yang menghubungkan anatara konten pelajaran 

dengan situasi kehidupan nyata, dan mendorong peserta didik mengaitkan 

antara pengetahuan dan pengalaman yang didapatnya di sekolah dengan 

kehidupannya
19

 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di SD N 1 

Lematang dengan narasumber Ibu. Haniska Virginia Fitaloka, S.Pd  

sebagai guru kelas V B. Peneliti melakukan observasi mengenai motivasi 

belajar peserta didik saat pendidik menerapkan model pembelajaran 

kontekstual. Adapun permasalahan yaitu saat pembelajaran berlangsung 

pendidik sudah menggunakan model pembelajaran kontekstual namun 

peserta didik kurang memiliki motivasi dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar
20

 Hal ini berdasarkan hasil observasi saat proses belajar 

mengajar peserta didik terlihat murung dan tidak bersemangat. 

Sedangkan mengacu pada indikator motivasi terdapat 6 hal yang 

menandakan bahwa peserta didik memiliki motivasi belajar yaitu: (1) 

Adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, (3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, 

(4) Adanya pengahrgaan dalam belajar, (5) Adanya kegiatana yang 

menarik dalam belajar, (6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.  

Pada kenyataannya peserta didik tidak menunjukan sikap dari ke 

6 indikator motivasi belajar di atas sehingga mempengaruhi ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Pendidik sudah menggunakan model kontekstual 

namun motivasi belajar peserta didik masih rendah. Suatu penelitian 

menyatakan bahwa pencapaian kemampuan pemahaman peserta didik 

yang pembelajaran menggunakan model kontekstual lebih baik daripada 

model konvensional.
21

 Hal ini senada dengan pendapat oleh Amda Emda 

                                                                                                                                         
Prestasi Siswa Pada Pembelajaran Ips Terpadu’, Jurnal Ilmiah Mandala 

Education, 7.1 (2021), hal. 84–89  
19

 Kadek Hengki Primayana, Wayan I Lasmawan, and Putu Budi 

Adnyana, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Lingkungan 

Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Minat Outdoor Pada Siswa Kelas IV’, 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran IPA Indonesia, 9.2 (2019), hal. 72–79  
20

Haniska Virginia Fitakola, Wawancara Dengan Guru Kelas V di SD N 

1 Lematang, Lampung Selatan. 
21

 Yuliani, Pendidikan Progresif John Dewey (Yogjakarta: A-Empat, 

2020). hal. 33 
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diketahui bahwa penggunaan model kontekstual memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar karena motivasi merupakan salah 

satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang 

berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan 

tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak 

berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya
22

 Oleh karena itu, 

latar belakang dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar 

pada peserta didik kelas V di SD N 1 Lematang, penggunaan model 

pembelajaran kontekstual belum diterapkan secara optimal sehingga 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik dan pendidik kurang 

memperhatikan karakteristik peserta didik sehingga pembelajaran hanya 

sebatas menyampaikan materi saja. 

Berlandasan pada hasil observasi dan wawancara peneliti dapat 

dikatakan bahwa masih rendahnya motivasi belajar peserta didik kelas V 

di SD N 1 Lematang. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

judul penelitian ini adalah “Model Pembelajaran Konstekstual 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V di SD N 1 

Lematang” 

 

C. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan diatas maka 

identifikasi masalah yaitu, sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar pada peserta didik kelas V di SD N 1 

Lematang. 

2. Penggunaan model pembelajaran kontekstual belum diterapkan 

secara optimal sehingga mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik. 

3. Pendidik kurang memperhatikan karakteristik peserta didik 

sehingga pembelajaran hanya sebatas menyampaikan materi saja. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yaitu 

Bagaimana Model Pembelajaran Konstekstual Terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas V di SD N 1 Lematang? 

                                                             
22

 Amna Emda, ‘Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran’, Lantanida Journal, 5.2 (2018), hal. 172  
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E. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah 

mendeskripsikan Model Pembelajaran Konstekstual Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik Kelas V di SD N 1 Lematang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Didasakan dengan penelitian yang dilaksnaakan, harapannya bisa 

memberikan kegunaan yakni antara lain: 

a. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi atau sebagai bahan pustaka bisa menganalisa 

penggunaan model pembelajaran kontekstual. 

b. Dengan praktis penelitian ini mempu kontribusi pada 

penunjangan kegiatan belajar mengajar disekolah. 

1.  Bagi sekolah, diharapkan bisa menjadi sebagian saran dalam 

terlaksananya pembelajaran yang efektif. 

2. Bagi peserta didik, untuk tolak ukur guna membenahi 

motivasi belajar peserta didik. 

3. Bagi pendidik, bisa menjadi masukan supaya terbiasa untuk 

beradaptasi dan berupaya untuk memaksimalkan proses 

dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

kontekstual. 

4. Bagi peneliti lain, berharap supaya bisa menjadi rujukan 

yang relevan pada peneliti berikutnya dan member wawasan 

tentang landasan teoritis bahkan pengalaman empiris 

mengenai penggunaan model pembelajaran kontekstual. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Wayan Yasmini 

Judul penelitian pengaruh pendidikan kontekstual terhadap 

motivasi dan prestasi belajar IPS siswa kelas IV di SD Insan 

Mandiri Karangasem . Hasil Penelitian menunjukan bahwa  

terdapat perbedaan secara signifikan motivasi belajar antara 

siswa yang belajar dengan Pendekatan kontekstual dan siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran konvensional pada 
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siswa kelas IV SD Insan Mandiri Karangasem
23

 Adapun 

persamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti mengenai model 

kontekstual dan motivasi belajar dan perbedaan terletak 

penelitian ini menggunakan pembelajaran tematik. 

2. Martin Kahfi, Yeli Ratnawati, Wawat Setiawati, Asep Saepuloh 

Judul penelitian Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Dengan 

Menggunakan Media Audiovisual Dalam Meningkatkan 

Motivasi Dan Prestasi Siswa Pada Pembelajaran Ips Terpadu. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan pendekatan 

kontekstual lebih efektif dibandingkan dengan metode 

konvensional dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa. Karakteristik peserta didik menjadi bagian yang perlu 

diperhatikan dalam merencanakan dan mengimplementasikan 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran maupun materi pelajaran
24

 Adapun 

persamaan dalam penelitian ini ialah meneliti mengenai 

pembelajaran kontekstual namun perbedaan nya terletak pada 

peningkatan motivasi belajar.  

3. Suci Paresti, Agus Suradika 

Judul Penelitian Mengatasi Kejenuhan Belajar Dari Rumah 

Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Dengan pendidik membuat 

perencanaan pembelajaran dan penerapan model pembelajaran 

kontekstual, berdasarkan berbagai hasil penelitian ditemukan 

bahwa terjadi peningkatan signifikan terhadap motivasi dan 

keberhasilan belajar peserta didik. Kreativitas pendidik dalam 

mendesain perencanaan pembelajaran, bahan ajar, media ajar dan 

lembar kerja sesuai konteks pribadi, sosial dan kultural mampu 

memberi makna pada setiap kegiatan belajar
25

 Adapun perbedaan 

penelitian ini yaitu, penelitian oleh Suci dkk penerapan 

                                                             
23

 Yasmini. hal. 67 
24

 Kahfi and others. hal. 44 
25

 Suci Paresti and Agus Suradika, ‘Mengatasi Kejenuhan Belajar Dari 

Rumah Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual’, Perspektif, 1.6 

SE-Artikel berbasis penelitian (2022), hal. 604. 
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kontekstual terhadap kejenuhan belajar peserta didik, jika 

penelitian saya penerapan kontekstual terhadap motivasi belajar 

peserta didik. 

 

H. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian dalam rangka 

penulisan 

skripsi ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan taylor yang 

dikutip oleh Lexy J. Moleong, “metodologi kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Menurut Nana 

Syaodih Sukmadinata, bahwa “penelitian kualitatif (Qualitative research) 

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok”. 

Menurut S. Margono bahwa “penelitian kualitatif bersifat induktif, 

artinya peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari 

data 

atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dikumpulkan dengan 

pengamatan secara teliti, mencakup deskripsi dalam konteks detail, 

disertai 

catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis 

Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat indukti/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi26
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

                                                             
26

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan RnD 

(Bandung: Alfabeta, 2017). hal. 98 



12 
 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Tujuan utama 

dilakukannya penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 

tepat. Peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap 

variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel, 

tetapi seluruh kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen, atau 

variabel berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan menggambarkan 

mengenai penerapan model kontekstual terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata bahwa penelitian 

kualitatif yangmenggunakan desain penelitian studi kasus dalam 

arti penelitian difokuskanpada suatu fenomena saja yang dipilih 

dan ingin dipahami secara mendalam,dengan mengabaikan 

fenomena-fenomena lainnya. Satu fenomena tersebut bisa berupa 

seorang pimpinan sekolah atau pimpinan pendidikan, 

sekelompok peserta didik, suatu program, suatu proses, satu 

penerapankebijakan, atau satu konsep.
27

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif 

deskritif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang di SD N 

1 Lematang. Penelitian deskritif adalah penelitian terhadap suatu 

masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi.
28

 Dalam 

penelitian deskritif kualitatif merupakan suatu penelitian yang 

didasarkan pada adanya masalah yang terjadi di lapangan. 

Penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang 

alamiah. Penelitian kualitatif berbentuk deskriptif karena semua 

hasil pengumpulan data dilapangan melalui wawancara dan 

pengamatan sehingga harus dicatat oleh peneliti. Data kualitatif 

adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan 

gambar. Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah 

                                                             
27

 Ibid, Nana Syodiah, hal.145 
28

 Rukaesih A.Maolai Dan Acu Cahuyani, Metode Penelitian 

Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 72 
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metode deskriptif yang dirancang untuk memperoleh informasi 

tentang penggunaan model pembelajaran konstekstual terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas V di SD N 1 Lematang. 

2. Subjek dan objek penelitian  

a. Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini yaitu pendidik dan peserta didik 

kelas V di SD N 1 Lematang. Di ambil subjek berikut 

karena subjek berperan penting dalam penerapan model 

kontekstual dalam proses belajar mengajar. 

b. Objek penelitian  

Objek penelitian ini adalah SD N 1 Lematang, Lampung 

Selatan. 

3. Tempat penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di SD N 1 Lematang. 

4. Teknik pengumpulan data  

Dalam suatu penelitian selalu terdapat pengumpulan 

data. Jenis teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Teknik yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data tersebut dilakukan 

dengan 3 (tiga) teknik, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan rincian sebagai berikut: 

a) Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Bisa dikatakan bahwa 

wawancara adalah salah satu kejadian proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi melalui komunikasi 

langsung.
29

 Wawancara dilakukan dengan pendidik kelas V di 

SD N 1 Lematang sebagai tindakan pra penelitian untuk 

menentukan permasalahan yang harus diteliti. Adapun 

wawancara ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan model 

pembelajaran konstekstual terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas V di SD N 1 Lematang. 

                                                             
29

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 372. 
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b) Observasi 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument lembar 

observasi yang berupa pernyataan tertulis dan pemberian skor yang 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan sesuai dengan 

pengamatan dari peneliti. Instrumen dengan lembar observasi ini 

sebagai alat bantu untuk memperoleh hasil penelitian dari 

pengamatan secara langsung. Metode ini peneliti gunakan dalam 

pengumpulan data mengenai rendahnya motivasi belajar peserta 

didik.  

c) Dokumentasi 

 Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya Metode 

Penelitian 

Pendidikan mengatakan bahwa studi dokumenter (documentary 

study) 

merupaka suatu teknik pengumpulan data dengan meng impun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun 

elektronik.
30

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang
31

 Adapun dokumentasi pada penelitian 

ini berupa contoh perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP dan 

lembar kerja serta foto- foto kegiatan penelitian yang mendukung 

hasil penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran 

konstekstual terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di SD N 

1 Lematang. 

5. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengukur fenomena alam yang sesuai dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan lembar 

validasi berupa instrumen yang digunakan untuk mengetahui 

instrumen yang dirancang valid atau tidak. Instrumen penelitian 

dibuat mengacu pada langkah-langkah pembelajaran kontekstual dan 

indikator dari motivasi belajar. Berikut ini adalah kisi-kisi dari 

                                                             
30

 Ibid, Nana Syodiah, hal..98 
31

 Sugiyono. 



15 
 

 
 

intsrumen penelitian yang peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

di lapangan, sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No                    Indikator           Item     Jumlah 

1 Pembelajaran Kontekstual 1,2,3,4,5,6,7 7 

2 Motivasi Belajar 8,9,10,11,12,13 6 

Jumlah   13 

 

6. Teknik Analisis Data  

Setelah diperoleh data maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data menggunakan analisis yang bersifat kualitatif. 

Analisis data merupakan proses memilih, memilah, membuang, 

menggolongkan data untuk menjawab permasalahan. Adapun 

penjelasan mengenai proses analisis data sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Pada tahap reduksi data yang dikumpulkan 

adalah data observasi dan wawancara mengenai penggunaan 

model kontekstual terhadap motivasi belajar peserta didik. 

b. Data Display (Penyajian Data)  

Data yang telah direduksi selanjutnya data tersebut 

didisplaikan atau disajikan datanya. Penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentu uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data paling 

sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusing Drawing/ Verification 

Langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara 

apabila tidak memiliki bukti yang kuat. Kesimpulan awal memiliki 
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bukti yang kuat serta valid, maka kesimpulan yang ditemukan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Pada tahap ini peneliti akan 

menarik kesimpulan mengenai penggunaan model pembelajaran 

konstekstual terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di SD N 

1 Lematang 

d. Teknik Pemeriksa Keabsahan Data  

Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data antara 

lain:  

1) Meningkatkan Ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Cara tersebut 

digunakan untuk kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan, 

maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah 

data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga 

dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 

apa yang diamati.  

2) Triangulasi  

Menurut Wiliam Wiersma dalam buku Sugiyono, 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 

dan berbagai waktu.  

a. Triangulasi Sumber  

Tiangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Peneliti tidak hanya mengambil 

satu sumber akan tetapi peneliti mengambil beberapa 

sumber untuk mendapatkan data. 

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini 

peneliti tidak hanya mengambil satu teknik penelitian akan 

tetapi peneliti menggunakan beberapa teknik untuk 
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mendapatkan data. Teknik yang digunakan antara lain 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek 

hasil penelitaian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas 

melakukan pengumpulan data. Dalam triangulasi waktu 

peneliti tidak hanya melakukan penelitian hanya dalam 

jangka waktu yang sebentar, atau hanya satu waktu saja 

peneliti melakukan penelitian dalam waktu satu bulan, dan 

dilakukan setiap hari pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran. 

Pada penelitian ini tringulasi yang digunakan adalah 

tringulasi waktu dengan rencana penelitian membutuhkan waktu 

satu bulan dan dilakukan setiap hari saat jam belajar mengajar 

berlangsung.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini 

terdiri dari beberapaa bagian, yaitu:  

1. BAB I Pendahuluan  

Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

penelitian, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. Hal ini didasarkan atas kerangka awal dalam 

mengantarkan isi pembahasan pada bab selanjutnya.  

 

2. BAB II Landasan Teori  

Pada bab ini terdiri dari landasan teori yang berisi tentang 

teori pokok permasalahan penelitian yaitu mengenai 

penerapan model kontekstual terhadap motivasi belajar 

peserta didik. 

3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian  

Pada bab ini membahas tentang sub bab yaitu gambaran 

umum objek yang terdiri dari penyajian fakta dan data 
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penelitian sesuai keadaan di SDN 1 Lematang. 

4. BAB IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini membahas mengenai analisis data dan temuan 

penelitian yang dilakukan di SD N 1 Lematang. 

5. BAB V Penutup 

Pada bab ini membahas secara keseluruhan secara singkat 

atau merangkum hasil-hasil penelitian, terdiri dari simpulan 

dan rekomendasi peneliti bagi beberapa pihak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Kontekstual 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual  

Model pembelajaran itu merupakan suatu desain konseptual 

dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis 

dan relevan dengan kebutuhan dalam pembelajaran. Pengertian 

model ini lebih luas cakupannya dengan pendekatan, strategi, metode 

dan teknik pembelajaran
32

 Menurut Arend dalam memilih model 

pembelajaran didasarkan pada dua alasan yaitu pertama model 

pembelajaran perlu memiliki maknaa lebih luas dari pendekatan, 

strategi, metode dan teknik. Kedua model pembelajaran dapat 

berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting.  

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik dalam kegiatan belajar 

mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, 

model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar 

pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, mudah dipahami dan 

sesuai urutan yang sistematik. Model pembelajaran ini sangat efektif 

dalam upaya meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar karena 

dengan menerapkan model pembelajaran maka siswa dituntut untuk 

berperan aktif secara pembelajaran berlangsung
33

 

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang 

bertujuan membantu siswa melihat makna dalam materi/ilmu 

pengetahuan yang mereka pelajari yang kemudian dihubungkan dan 

di implementasikan pada kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang memberikan 

fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah dan 

menemukan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui aktivitas 

atau pengalaman yang mereka alami sendiri. Dengan demikian 

pembelajaran tidak sekadar dilihat dari hasilnya saja, akan tetapi 

                                                             
32

 Abas Asyafah, ‘Menimbang Model Pembelajaran’, TARBAWY : 

Indonesian Journal of Islamic Education, 6.1 (2019), hal. 1  
33

 Oktavia. hal 23 
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yang terpenting adalah proses
34

  

Bloom dalam Rusman mengatakan tiga ranah hasil belajar, 

yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Untuk aspek kognitif 

berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual 

berpikir. Pada dasarnya proses belajar ditandai dengan perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. Proses perubahan dapat terjadi dari yang 

paling sederhana sampai yang paling kompleks, yang bersifat 

pemecahan masalah, dan pentingnya peranan  kepribadian dalam 

proses serta hasil belajar
35

 

Pembelajaran kontekstual diartikan sebagai suatu proses 

pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam 

pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya 

dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari yaitu dengan konteks 

lingkungan pribadinya, soalnya, dan budayanya. Dalam pembelajaran 

kontekstual ini dapat membuat siswa aktif dan memompa 

kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, serta merangsang 

otak siswa sehingga siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus 

menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata
36

 

Upaya dalam mencapai hasil tersebut guru harus 

menggunakan pembelajaran model atau metode atau pendekatan 

yang berpusat pada kompetensi siswa, yang dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, inovasi, dan kemandirian sesuai minat, bakat, 

dan perkembangan fisik, serta psikologis siswa. Dengan 

pembelajaran kontekstual materi pelajaran akan tambah berarti 

karena siswa  mempelajari materi yang disajikan melalui konteks di 

mana materi itu digunakan, serta berhubungan dengan bagaimana 

seseorang belajar atau gaya belajar siswa sehingga akan terasa 

                                                             
34

 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, Jakarta (Rajawali Press, 2017). hal. 78 
35

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik Dan 

Penilaian (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015). hal. 92 
36

 Ayuni Safitri Hutasuhut, ‘Pengaruh Penggunaan Metode 
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Institut Pendidikan Selatan (IPTS), 3.2 (2020). hal 3 
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manfaat dari materi yang disajikan, motivasi belajar akan muncul, 

dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan suasana menjadi kondusif, 

nyaman dan menyenangkan. Pembelajaran kontekstual juga dapat 

dikatakan sebagai suatu pembelajaran yang mengakui dan 

menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan. Melalui hubungan 

di dalam dan di luar ruang kelas, pembelajaran kontekstual 

menjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam 

membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam 

pembelajaran seumur hidup
37

 

Melalui pembelajaran kontekstual guru menekankan pada 

upaya memfasilitasi siswa untuk mencari life skill dari apa yang 

dipelajari. Dengan demikian pembelajaran akan lebih bermakna. 

Desain pembelajaran konstekstual dirancang memiliki sifat fleksibel, 

tidak kaku dalam satu model tertentu. Format di desain bisa 

dikembangkan dalam bentuk yang bervariasi tergantung pada tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna maka 

salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan model 

pembelajaran kontekstual yaitu pembelajaran yang mengasah 

berpikir peserta didik untuk dapat mengaitkan antara materi dan 

mampu menarik suatu kesimpulan dan mampu mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pencapaian tujuan pembelajaran 

melalui model kontekstual yang penekankan atau fokus pada 

multiaspek yang menuntut pendidik untuk merancang dengan 

memadukan lingkungan sosial, budaya, fisik dan psikologis.
38

 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

digunakan untuk membentuk rencana pembelajaran serta merancang 

bahan-bahan pembelajaran. Adapun indikator dari model 

pembelajaran, sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran dirancang untuk melatih partisipasi 

dalam kelompok belajar. 
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b. Mempunyai visi dan tujuan tertentu misalnya model berfikir 

induktif. 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk untuk perbaikan kegiatan 

belajar mengajar. 

d. Memiliki bagian model yang dinamakan, sebagai berikut: 

- Urutan langkah pembelajaran (syntax) 

- Adanya prinsip-prinsip reaksi 

- Sistem sosial 

- Sistem pendukung 

Keempat bagian di atas menjadi pedoman guru dalam 

menerapkan model pembelajaran tertentu. 

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model 

pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: 

- Dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat 

diukur 

- Dampak pengiring yaitu hasil belajar jangka panjang. 

f. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) sesuai 

pedoman yang akan digunakan.
39

 

Model Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, dan 

dunia kerja nantinya. Model kontekstual merupakan konsep 

pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 

dengan dunia nyata.
40

 Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 

dihadapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa
41

 

Dalam hal ini, strategi pembelajaran lebih dipentingkan 

daripada hasil.  
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Dalam pembelajaran kontekstual, siswa perlu mengerti apa makna 

belajar,  

apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana 

mencapainya dan sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi 

hidupnya nanti. Model pembelajaran kontekstual merupakan suatu 

proses pendidikan yang  

holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna 

materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi 

tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks 

pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/ 

keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari 

satu permasalahan /konteks ke permasalahan/konteks lainnya. 

Sedangkan menurut Nurhadi bahwa model kontekstual adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong pembelajar 

membuat hubungan antara materi yang diajarkannya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan  

masyarakat. Proses pembelajaran dengan menggunakan model 

kontekstual harus mempertimbangkan karakteristik, sebagai berikut: 

1) Kerjasama. 

2) Saling menunjang 

3) Menyenangkan dan tidak membosankan 

4) Belajar dengan semangat 

5) Pembelajaran terintegrasi 

6) Menggunakan berbagai sumber 

7) Siswa aktif 

8) Sharing dengan teman 

9) Siswa kritis guru kreatif 

10) Dinding kelas penuh dengan hasil karya siswa 

11) Laporan/evaluasi diberikan kepada orang tua
42

 

Dalam pembelajaran kontekstual merupakan rencana 

kegiatan belajar yang dirancang guru yaitu dalam bentuk scenario 

tahap demi tahap tentang apa yang akan siswa pelajari. Dalam 
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merancang pembelajaran tentunya seorang guru harus menyesuaikan 

dengan berbagai hal salah satunya karakteristik siswa, hal ini 

diharapkan agar pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami oleh 

siswa dan tujuan pembelajaran pun akan tercapai. 

Menurut Sanjaya model kontekstual memiliki kelebihan yang 

berdampak baik bagi siswa, sebagai berikut:  

1. Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Dalam pembelajaran kontekstual siswa belajar dalam 

kelompok,  

kerjasama, diskusi, saling menerima dan memberi. 

3. Berkaitan secara riil dengan dunia nyata. 

4. Kemampuan berdasarkan pengalaman. 

5. Dalam pembelajaran kontekstual perilaku dibangun atas 

kesadaran sendiri. 

6. Pengetahuan siswa selalu berkembang sesuai dengan 

pengalaman yang dialaminya. 

7. Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja sesuai dengan 

kebutuhan. 

8. Pembelajaran kontekstual dapat diukur melalui beberapa 

cara, misalnya evaluasi proses, hasil karya siswa, 

penampilan, observasi, rekaman, wawancara, dll.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual dapat 

meng-konstruksikan pengetahuan awal siswa dengan pengetahuan 

yang baru serta dihubungkan dengan dunia nyata siswa. Pengetahuan 

yang diperoleh siswa mampu  terserap dengan baik dan mampu 

bertahan lama karena siswa belajar dari pengalaman langsung serta 

kebutuhan siswa tersebut. Hal tersebut akan mampu meningkatkan 

aktivtas siswa selama proses pembelajaran serta mengurangi siswa 

pasif ketika mengikuti pembelajaran.
43

 

Dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kontekstual tentu saja seorang guru harus merancang 

scenario atau desain sebagai pedoman saat pelaksanaan 
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pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan 

pembelajaran model kontekstual, sebagai berikut: 

- Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna, dapat menemukan dan merekontrusikan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 

- Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pertanyaan yang 

ditujukan kepada guru. 

- Menciptakan lingkungan atau situasi belajar seperti diskusi, tanya 

jawab, dsb. 

- Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran bisa melalui 

ilustrasi atau media tertentu. 

- Membiasakan siswa untuk melakukan refleksi dari setiap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

- Melakukan penilaian secara objektif sesuai kemampuan dan 

proses belajar siswa.
44

 

Dalam mengimplementasikan model pembelajaran 

kontekstual tentu diperlukan keseimbangan dan disesuaikan dengan 

langkah-langkah di atas sehingga menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu model 

pembelajaran yang dalam implementasi atau penerapannya 

memerlukan perencanaan pembelajarn yang mencerminkan konsep 

dan prinsip model kontekstual yaitu, sebagai berikut: 

1. Constructivism (Membangun) 

Konstruktivisme merupakan landasan filosofi yaitu bahwa 

pengetahuan dibangun sendiri berdasarkan pengalaman yang 

dialaminya. Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

sebagai acuan dalam mengaktualisasikan ke kehidupan 

sehari-hari. 

2. Inquiry (Menemukan) 

Proses menemukan adalah kegiatan inti dari model 

pembelajaran kontekstual. Proses ini menekankan pada hasil 

dari mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari 

                                                             
44

 Ibid, Rusman, hal. 192 



26 
 

temuan sendiri. 

3. Questioning (Bertanya) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang bermula dari 

bertanya. Penerapan unsur bertanya harus difasilitasi 

oleh pendidik,  kebiasaan peserta didik untuk bertanya 

mendorong peningkatan kualitas dan produktivitas 

proses belajar mengajar.  

4. Learning Community (Masyarakat Belajar) 

Membiasakan peserta didik untuk belajar kerja sama 

dan memanfaatkan sumber belajar dari temannya 

melalui sharing pengalaman. Melalui learning 

community ini diharapkan agar siswa saling memberi 

dan menerima satu sama lain.  

5. Modeling (Pemodelan) 

Keterbatasan menjadi hambatan bagi guru dalam 

memberikan pengajaran yang sesuai dengan keinginan 

dan kebutuhan siswa yang heterogen sehingga tahap 

pembuatan model menjadi alternative dalam 

mengembangkan pembelajaran. 

6. Reflection (Refleksi) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru 

terjadi atau baru saja dipelajari. Pada saat refleksi siswa 

diberi kesempatan untuk mencerna, menimbang, 

membandingkan dan menghayati dengan dirinya sendiri 

(learning to be) 

7. Authentic Assessment (Penilaian Sebenarnya) 

Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah 

melakukan penilaian. Penilaian sebagai bahan integral dari 

pembelajaran untuk melihat proses dan hasil belajar siswa.  

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstual  

Secara umum tidak ada perbedaan mendasar antara format 

model pembelajaran kontekstual dengan model konvensional. Namun 

ada yang membedakan yaitu pada fokus atau penekanannya, jika 

model konvensional lebih menekankan pada deskripsi tujuan yang 

akan dicapai (jelas dan operasional), sedangkan pada model 

kontekstual menekankan pada scenario pembelajaranya, yaitu tahap 
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demi tahap yang dilakukan oleh siswa dan guru selama pembelajaran 

berlangsung. Adapun komponen model pembelajaran kontekstual, 

sebagai berikut:
45

 

- Making Meaningful Connections (Menjalin hubungan yang 

bermakna) 

- Doing significant work (mengerjakan pekerjaan yang berarti) 

- Self regulated learning (melakukan proses belajar yang di 

atur sendiri) 

- Collaboration (mengadakan kerjasama) 

- Critical and creative thinking (berpikir krtitis dan kreatif) 

- Nurting the individual (memberikan layanan secara 

individual) 

- Reaching high standarts (mengupayakan pencapaian standar 

tinggi) 

- Using authentic assessment (menggunakan asesmen autentik) 

 

Adapun perbedaan antara model pembelajaran kontekstual 

dengan model pembelajaran konvensional, sebagai berikut:
46

 

Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Konvensional 

Peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran untuk memperoleh 

informasi atau pengetahuan baru. 

Peserta didik merupakan 

penerima informasi secaara 

pasif. 

Peserta didik belajar secara 

berkelompok untuk berdiskusi 

dan saling memberikan koreksi. 

Peserta didik belajar secara 

klasikal dan tidak ada kontak 

pikiran atau gagasan antar 

peserta didik. 

Pembelajaran dikaitkan dengan 

fakta yang ada dalam kehidupan 

nyata dan dimulai dengan 

pertanyaan untuk memancing 

rasa ingin tahu peserta didik. 

Pembelajaran bersifat abstrak 

dan teoritis sehingga banyak 

peserta didik gagal menemukan 

makna belajar yang 

sesungguhnya. 

Perilaku peserta didik dibangun Perilaku peserta didik dibangun 
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atas kesadaran diri dan tanggung 

jawab. 

melalui kebiasaan yang 

diajarkan oleh pendidik. 

Keterampilan yang dimiliki 

peserta didik terbentuk karena 

pemahaman yang dimilikinya. 

Keterampilan yang dimiliki 

peserta didik terbentuk karena 

pemberian latihan secara 

berulang. 

Reward untuk perilaku terbaik 

adalah kepuasaan diri atau 

motivasi yang dimiliki peserta 

didik. 

Reward perilaku terbaik berupa 

angka atau nilai tinggi pada 

rapor. 

Peserta didik dilatih untuk 

berpikir kritis agar terbiasa untuk 

problem solving. 

Hanya berfokus pada hasil akhir 

tanpa memperhatikan proses 

belajar. 

Pembelajaran menggunakan model kontekstual jelas 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan ditinjau dari pemerolehan 

pengetahuan dan informasi, sikap atau perilaku yang dibentuk, dan 

cara berpikir peserta didik. Hal ini mengarah pada teori belajar, 

pembelajaran kontekstual bertumpu pada teori belajar kontruktivisme 

jika pembelajaran konvensial bertumpu pada teori belajar 

behaviorisme. 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar menurut Sardiman adalah Keseluruhan daya 

penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai.
47

 Namun kenyataanya terkadang 

peserta didik jenuh belajar karena mental mengalami kondisi bosan 

dan lelah yang amat sangat sehingga memunculkan rasa lesu, tidak 

bersemangat atau tidak bergairah belajar. Menurunnya motivasi 

belajar mengakibatkan terjadinya learning lost dimana berdasarkan 
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riset yang dilakukan Perhimpunan Pendidikan dan Guru (P2G), 

Satriwan Salim dikatakan capaian materi dan pemahaman materi oleh 

siswa hanya mencapai 40%. Artinya ada 60% yang tidak tercapai 

atau sia-sia karena pembelajarannya yang sangat tidak efektif
48

. 

Indikator Motivasi Belajar 

Di dalam motivasi belajar, terdapat indikator-indikator yang 

digunakan untuk menentukan motivasi belajar tersebut. Menurut 

Hamzah B. Uno menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki 6 

indikator, yaitu: 
49

 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan yang berasal 

dari dalam diri maupun dari luar diri siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar yang bermakna untuk mencapai tujuan belajar yang telah 

ditentukan.  
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